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SAMBUTAN KETUA APTISI WILAYAH IX-A SULAWESI

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) tak sekadar wabah yang melanda dunia di

awa.l tahun 2020. Menerpa dan nyaris mengubah semua sendi kehidupan manusia, termasuk
dunia pendlc‘hka;?_ Bagi dosen Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dalam lingkup Asosiasi
Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) komisariat Ajattappareng, covid-19 adalah
juga menjadi sumber inspiras; sekaligus pemicu kreatifitas intelektual dalam berkarya. Tak
hanya sekadar membingkai ketabahan ketika tiba-tiba segenap aktivitas nyaris terhenti dan
setelahnya harus memulaj dengan kebiasaan baru, tapi justi’u berinisiatif mengambil peran

agar tetap bisa berkontribusi dalam upaya pencerahan masyarakat di lingkungannya. Itulah
ciri kecendekiawanan sejati. |

Sebagai insan akademik, Dosen memang tidak hanya menjadi penyebar dan
pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, tapi juga harus selalu tampil sebagai benteng
penjaga semangat juang masyarakat dalam menghadapi situasi apapun dan betapapun
sulitnya. Seperti halnya multi-dampak yang ditimbulkan covid-19 ini. Sebagaimana
diketahui, bahwa covid-19 bukan lagi sekadar masalah kesehatan, tapi sudah merambah
berbagai aspek kehidupan, mulai dari masalah ekonomi, social, terutama sektor pendidikan.

Kehadiran buku ini sebagai perangkum gagasan-gagasan ‘dosen anggota APTISI
Komisariat Ajattappareng di tengah pandemi covid-19 tak sekadar menjadi sumber
pengetahuan baru, tapi juga menjadi bukti tetap bergeloranya spirit kecendekiawanan dan
semangat penjaga spirit kejuangan untuk mempertahankan eksistensi PTS dalam hantaman
badai krisis covid-19. Buku ini bahkan bisa menjadi panduan dan mercusuar bagi kesulitan
meneropong masa depan PTS dalam dinamika lingkungan yang sangat turbulen.

Sebagai Ketua APTISI Wilayah IX-A, saya sangat bangga dan menyambut dengan
hangat atas inisiatif dan ide cemerlang segenap pengurus komisariat APTISI komisariat
Ajattapparengatasterbitnyabuku ini, sebagaikaryamonumental di akhir priode kepengurusan.

Selamat dan semoga terus berkarya.

Makassar, 03 Desember 2020
Ketua APTISI Wil.IX-A

Prof. Dr. H. Ma’ruf Hafidz, SH. MH.
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SAMBUTAN

KEPALA LEMBAGA LAYANAN PENDIDIKAN TINGGI
WILAYAH IX SULAWESI

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, salam sejahtera untuk kita semua,

dan salam kebajikan.

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa.

Permenristekdikti Nomor 15 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja LLDIKT],
Perubahan Koordinasi Perguruan Tinggi Swasta (KOPERTIS) Wilayah IX Sulawesi menjadi
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IX Sulawesi dan Gorontalo
adalah perubahan strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan tinggi di Indonesia. Salah
satu tupoksi LLDIKTI adalah mendorong dan memfasilitasi sumber daya dosen perguruan
tinggi agar mampu berkontribusi dalam menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas dan
dapat dikembangkan menjadi produk yang bermanfaat untuk masyarakat luas.

Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (AP'HSI);Komisariat Ajatappareng telah
melakukan kerja positif dengan mengumpulkan tulisan para dosen Perguruan Tinggi Swasta
Se-Ajatappareng dari latar belakang keilmuan yang berbeda-beda. ,

Tema yang disajikan dalam buku berjudul “Gagasar}, Pikiran dan Strategi PTS

Tangguh menghadapi tantangan global sangat relevan dengan kondisi saat ini. Kumpulan
tulisan dalam buku ini yang bersumber dari Dosen PTS Se-Ajatappareng menunjukkan
bahwa entitas buku sebagai jendela ilmu akan menginspirasi generasi muda dari era ke era
berikutnya. :
Saya percaya, upaya penerbitan buku yang dimotori oleh APTISI Komisariat
Ajatappareng, akan menambah perbendaharaan dan pernak pernik sejarah perjalanan serta
karya dosen PTS Se-Ajatappareng. Buku ini akan memberikaninformasi yang cukup bag}
pembacanya bahwa negeri ini sangat kaya dengan sumber daya alam yang perlu terus dikajl
dan dikembangkan,

Ke depan, pemikiran, ide-ide dan wacana yang berorientasi pada k.emaj"uan_
pembangunan perlu terus dikembangkan dan disebarluaskan agar dapat memberikan inspirast
bagi semua elemen masyarakat, untuk meningkatkan ketangguhan manajemen perguruan
tinggi, kemampuan intelektual dan potensi diri dalam menghadapi tantangan perubahan er2
yang akan terus berubah dan berkembang,

v
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. Ucapan tf:r_lma kasih dan apresiasi saya kepada APTISI Komisariat Ajatappareng atas
terbitnya buku ini. Saya berharap buku ini dapat dibaca secara luas dan menjadi salah satu
sumbangan untuk memperkaya khasanah pengembangan keilmuan di Indonesia. Semoga
Allah SWT tetap melimpahkan rahmat dan HidayahNya kepada kita semua... Amin.

Terima Kasih, Desember 2020
Kepala

Prof. Dr. Jasruddin, M.Si
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MODEL TARIKAN PERJALANAN MENUJU lPUSAT PERBELANJAAN
MODERN DI MASA NEW NORMAL PANDEMI COVID-19
(STUDI KASUS: PASAR MODERN SEJAHTERA KOTA PAREPARE)

Hakzah, Mushaddiq, Imam Fadly, Hamzah

Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Parepare
Email: hakzahs@gmail.com
Email: mushaddiq.shadiqah4 1@gmail.com
Email: imamfdly@gmail.com

Pendahuluan

Kota Parepare juga dijuluki sebagai kota niaga karena merupakan tempat perdagangan
berbagai macam produk sehingga pertumbuhan dan perkembangan kawasan perdagangan
banyak bermunculan termasuk pasar modern baik yang dikelola oleh pemerintah ataupun
swasta. Namun demikian kawasan-kawasan tersebut akan mengalamidan mengakibatkan
tarikan yang besar menuju kawasan tersebut. Salah satu pusat perbelanjaan modern di Kota
Parepare yang dikelola oleh swasta yaitu pasar modern Sejahtera. Tarikan perjalanan yang
ditimbulkan disebabkan banyaknya minat masyarakat untuk berbelanja pada tempat tersebut
untuk kebutuhan sehari-hari khususnya di masa New Normal Pendemi Covid-19.

Pasar modern Sejahtera sebagai salah satu dari perbelanjaan modern yang ada di kota
parepare tentu dapat menimbulkan tarikan pergerakan, sehingga perlu dilakukan studi untuk
memodelkan tarikan pergerakan menuju perbelanjaan tersebut untuk mengetahui variabel yang
mempengaruhi tarikan dan menentukan model tarikan pergerakan dengan analisis regresi linear
berganda menggunakan programaplikasi Statistical Programme for Social Science (SPSS) 25.

1. Tinjauan Pustaka

L.1. Pengertian Transportasi

Menurut Susantoro dan Parikesit (2004), Transportasi merupakan komponen utama
dalam sistem hidup dan kehidupan, sistem pemerintahan, dan sistem kemasyarakatan.
Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut,
atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ketempat lain, di mana di tempat ini objek
tersebut lebih bermanfaat atau berguna untuk tujuan-tujuan tertentu.

Sistem transportasi secara menyeluruh (makro) dapat dipecah menjadi beberapa
sistem yang lebih kecil (mikro) yang saling terka'it. dan mempengaruhi,Ofyar z. Tamin
(1997), menyebutkan sistem transportasi makro terdiri atas:
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. Sistem kegiatan

2. Sistem jaringan

. Sistem pergerakan lalu lintas

4. Sistem kelembagaan.seperti terlihat gambar di bawah.

W

(=) — (B
=

[ Trrr 1t
J
Gambar 1. Sistem transportasi makro

[ Sistem Kelambaaaan

1.2. Tarikan pergerakan

. Tarikan pergerakan adalah jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan
atau zona tarikan pergerakan (Tamin, Perencanaan dan pemodelan Transportasi).

% I

Pergerakan yang Pergerakan yang
i\ ‘berasal S menuju’c

- Gambar 2. Sistem transportasi makro

Menurut Tamin (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi tarikan pergerakan adalah
luas lantai untuk kegiatan industri, komersial, perkantoran, pelayanan Tainnya, lapangan

kerja, dan aksesibilitas.
1.3. Pasar Modern
Pasar modern merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta, atau koperasi
dalam bentuk mall, supermarket, minimarket, department store, dan shopping center dimana
pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan'mengutamakan pelayanan kenyamanan
berbelanja. Ciri-ciri Pasar modern yaitu: |
1. Dalam pasar modern, berlaku fungsi-fungsi fnanajemen Planning, Organizing,
Actuating, Controlling. Kelengkapan pasar modern sangat efesien dan memadai.
2. Mempunyai penataan ruang yang nyaman bagi pembeli, |
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3. Pelanggan bebas berjalan sepanjang lorong-lorong yang tersedia, memilih barang
sesuai keinginan, dan'mengisis kereta atau keranjang belanjanya dengan barang
yang ingin dibeli.

4. Umumnya dikelola oleh satu perusahaan yang bermodal tinggi.

5. Barang yang diperdagangkan cenderung higienis.

Cenderung melakukan pembaruan utilitas barang (Inovasi).

1.4. Regresi berganda

Merupakan teknik analisis regresi yang mehubungkan satu variabel terikat dengan
dua atau lebih variabel bebas yang dianggap atau mungkin mempengaruhi perubahan
variabel terikat yang diamati.Bentuk umum dari persamaan regresi linear berganda unutk
menggambarkan tarikan pergerakan adalah:

Y =a+blX1 +b2X2 + ... +bnXn

Dimana : . |
Y = Variabel dependen (tidak bebas)’ 1
a = konstanta

bl,b2,...,bn = koefisien regresi
X1,X2,...,Xn = Variabel independen (bebas)

2. Metodologi Penelitian 12 sia "
2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian berada di kota Parepare dengan objek penelitian berupa bangunan
pusat perbelanjaan di Pasar modern Sejahtera yang terletak di JI, Bau Massepe, Kec. Ujung,
Kota Parepare. Waktu pengambilandata dilakukan selama 2 minggu berupa pendistribusai

kuesioner kepada pengunjung Pasar modern sejahtera.

1y

2.2. Data dan Variabel Penelitian
Data penelitian yang digunakan dalam peneliian ini berupa data sekunder dan data
primer.Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung kepada
obyek penelitian. Pengumpulan data primer yaitu dengan cara observasi, wawancara dan
distribusi kuesioner. Sedangkan Data sekunder adalah Data sekunder adalah data atau
informasi yang diperoleh dari lembaga atau instansi yang terkait dengan penelitian.
Variabel-variabel penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah:

1. Variabel Terikat (Y)
Seberapa sering berkunjung sebagai variabel terikat Y

2. Variabel Bebas (X)
Pendapatan Perbulan (X1), Transportasi yang digunakan (X2), Jarak rumah (X3),
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Biaya dan Durasi berbelanja (X4), Lama perjalanan (X5), Kondisi Sarana (Xg)
Kwalitas produk (X7), Pelayanan (X8), Harga Produk (X9), Kondisi bangunan (X10)

2.3. Metode dan Tahapan Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dan
kualitatif Kualitatif yaitu memberikan interpretasi terhadap data-data yang diperoleh, bajk
dari data primer maupun data sekunder. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengetahui hg].
hal yang tidak bisa dijelaskan secara kualitatif Adapun tahapan analisis data sebagai beriky;-

1. Membuat rekapitulasi data distribusi kuesioner penelitian

2. Melakukan analisis validasi dan realibilitas data untuk mengetahui kevalidan datg
yang diperoleh dari responden. ‘ '

3. Setelah data dinyatakan valid kemudian dilakukan analisis korelasi berganda.

4. Analisis regresi berganda, bertujuan untuk menentukan model berdasarkan pengaruh
suatu variabel bebas (Independen) terhadap variabel terikat (dependen).

5. Menentukan model terbaik dari beberapa alternative model

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Validasi dan Realibilitas '

Analisis validasi dalam penentuan model suatu tarikan berfungsi untuk melihat kevalidan
data yang diperoleh dari hasil surveiDari hasil analisis SPSS yang dilampirkan pada tabel
dibawah ini dapat disimpulkan semua data yang diperoleh Valid dengan hipotesis rhitung>
rtabel sehingga data yang dinyatakan valid dapat digunakan untuk analisis regresi berganda.

Tabel 1. Tabel Validasi

Z|
o -

Variabel r, =~ r,.  Hipotesis Ket.
1 X1 0,438 0,119  rhitung > rtabel  Valid
2 X2 0,503 0,119  rhitung > rtabel . Valid
3 X3 0,731 0,119 . rhitung > rtabel  Valid
4 X4 0525 0,119 rhitung > rtabel  Valid
5 X5 0,504 0,119  rhitung > rtabel  Valid
6 X6 0,518 0,119  rhitung > rtabel  Valid
7 X7 0,646 0,119 rhitung > rtabel  Valid |
8 X8 0,429 0,119  rhitung > rtabel  Valid
9 X9 0,257 0,119  rhitung > rtabel  Valid
10  X10 0,354 0,119  rhitung > rtabel  Valid
11 Y 0,761 0,119 'rhitung > rtabel  Valid

Sumber: Perhitungan SPSS, 2020
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Uji reliabilitas berfungsi untuk megetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap dapat
konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih pada kondisi gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Dari tabel Reliability Statisticsdibawah
ini diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.703 > 0,6 dapat disimpulkan bahwa ke-11

variabel reliabel atau konsisten.

Tabel 3. Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

703

11

Sumber: Perhitungan SPSS, 2020

3.2. Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda bertujuan untuk melihat tingkatan hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Dari hasil tabel dibawah ini variabel X yang paling berpengaruh
terhadap variabel Y yaitu Kwalitas produk (X7) dengan tingkatan korelasi Kuat.

Tabel 4. Korelasi Berganda

. Tingkat korelasi Signifikansi
INO: aribel iteng Ketgrangan . Hipotesis Keterangan
1 X1 TerhadapY 0,193 Sangat lemah 0,001 <0,025  Signifikan"
2 X2TerhadapY 0,292 Lemah 0,000 < 0,025  Signifikan
3 X3 TerhadapY 0,595 Cukup - 0,000 < 0,025, Signifikan
4 X4 TerhadapY 0,252 lemah 0,000 <0,025  Signifikan
5 XS5TerhadapY 0,337 Lemah 0,001<0,025  Signifikan
6 X6TerhadapY 0,376, Lemah 0,000 <0,025 Signifikan
7 X7 TerhadapY 0,661 Kuat 0,005 < 0,025 Signiﬁkén
8 X8TerhadapY 0,302 Lemah 0,000 <0,025  Signifikan
9 X9 TerhadapY 0,122 Sangat Lemah 0,046 <0,025  Tidak Signifikan
10 X10 TerhadapY 0,331 lemah .-0,000> 0,025 - Signifikan

Sumber: Perhitungan SPSS, 2020
3.3. Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi untuk Penentuan model dengan bantuan program SPSS yaitu untuk
mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (independent) terhadap satu variabel tak bebas

(dependent).

3.3.1. Model Summary

Lo

Pada tabel model summary terdapat R Square atau R? adalah koefisien determinasi
yang berkisar antar 0,00-1,00 yang berfungsi untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel

erm—
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bebas secara simultan terhadap tarikan. Berdasarkan t 0.606 atau 60,6 %

variabel bebas yang digunakan mempengaruhi tarikan sebesar

Tabel 6. Model Summary ‘

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square F m

Model R R Square Square = the Estimate Chgnge Change dfl  df2 %
1 .779 .606 591 .563 606 39915 10 259 000

A —
a. Predictors: (Constant), kondisi bangunan, Pendapatan perbulgn, Harga produlé, ui“}“‘ 11: ‘I’—{.lalaﬂan,
Sarana, Pelayanan, Transportasi, Durasi dan biaya Berbelanja, Kwalitas pro arak Rumaha

b. Dependent Variable: Seberapa sering berkunjung
Sumber: Perhitungan SPSS, 2020

3.3.2. Tabel Anova

Tabel anova dalam output analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui
apakah Model regresi linear berganda dapat digunakan untuk memprediksi tarikan yang
dipengaruhi Pendapatan perbulan(X1); Transportasi yang digunakan (X2); Jarak Rumah
(X3); durasi berbelanja (X4); Durasi Perjalanan (X5); Sarana (X6); Kwalitas produk (X7);
Pelayanan (X8); Harga produk (X9); kondisi bangunan (X10).

Nilai Fhitung dari tabel Anova sebesar 39.915 dan nilai Ftabel sebesar 1.86. Karena
nilai Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan model regresi linier berganda dapat digunakan
untuk memprediksi tarikan yang dipengaruhi oleh variabel X '

Tabel 7. Tabel Anova
Model i Sum of Squares df Mean Sglzlare F" Sig.
1 Regression  126.696 10 12670 39915 0,000
Residual 82.211" 259 317 ‘ ‘
Total 208.907 26941

Dependent Variable: Seberapa sering berkunjung

Predictors: (Constant), kondisi bangunan, Pendapatan perbulan, Harga produk, Durasi
Perjalanan, Sarana, Pelayanan, Transportasi, Durasi dan biaya Berbelanja I&wa]itas
produk, Jarak Rumah o ’

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS, 2020

3.3.3. Coefficients

Tabel coefficient merupakan tabel yang mengandung nilaj darj pemodelan yang
terdapat dalam analisis regresi berganda.Nilai negative (-) dalam hasil pemodelan memiliki
makna berbanding terbalik antara nilai regresi variabel terhadap tarikan. Jika bernilai positif
memiliki makna berbanding lurus antara nilai regresi variabe] terhadap tarikan,
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Tabel 8. Coefficients*'

Unstandardized = Standardized Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) -1.712 386 -4.436 .000
Pendapatan perbulan(X1) 013  .036 016 354 723
Transportasiyang digunakan (X2) .046 ' .032 .061 ' 1.447 149
Jarak Rumah (X3) 196 * 1,035 1114308 5592 .000
Durasi berbelanja dan biaya (X4) .033 027 .056 1.223 .222
Durasi Perjalanan (X5) -011  .055 -.010 -198 .843
Sarana (X6) v ci089 e 025 ¢ e 152ty 013,507 15,2001
Kwalitas produk (X7) 454 053 410 8633 .000
Pelayanan (X8) 024 047 02 521 603
Harga produk (X9) 034, .035 039 975 331
kondisi bangunan (X10) o4 031 156 3700  .000

a. Depedent Variable: Tarikan
Sumber: Perhitungan SPSS, 2020

Dari tabel hasil perhitungan Analisis regresi berganda dldapatkan model sebaga1 berikut:

Y=-1.712+0.013 X1 +0.046 X2 +0. 196X3+OO33X4+ -0.011 X5 +0.089 X6 +
0.454 X7+ 0,024 X8 +0.034 X9 +0.114 X10

Hasil model terbaik yang dapat dlgunakan dar1 model diatas yaltu
Y=-1.712+0.196 X3 + 0. 089X6+O454X7+0 114 X10.;

Hasil dari model tarikan tersebut memlllkl beberarapa karakterlstlk sebagai berikut:

| eilB ;

1. Nilai Konstanta sebesar -1 ,621
Jika Nilai Jarak rumah (X3), Sarana (X6) Kwalltas produk (X7), kondisi bangunan
(X10).konstan atau sama dengan 0 makan tarikan pergerakan sama dengan 1,712

2. Nilai Jarak rumah (X3) sebesar 0,196
Nilai regresi variabel jarak rumah (X3) terhadap variabel tarikan 0,196, artinya jika
nilai jarak rumah mengalami peningkatan satu satuan maka jumlah tarikan akan
mengalami peningkatan sebesar 0,196 atau mengalami peningkatan sebesar 19%

3. Nilai sarana (X6) sebesar 0,089
Nilai regresi variabel sara (X6) terhadap variabel tarikan 0,089, artinya jika nilai
lama perjalanan mengalami peningkatan satu satuan maka tarikan perjalanan akan
meningkat sebesat 0,089 atau mengalami peningkatan sebesar 8% |
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4. Nilai Kwalitas produk (X7) sebesar 0,454 ; ikan 0.454. art;
Nilai regresi variabel Kwalitas produk (X7) terhadap variabel tarl »*O%, artinyg

jika nilai kwalitas produk meningkat satu satuan maka tarilgao;: perjalanan akap
meningkat sebesar 0,454 atau mengalami peningkatan sebesar ’

5. Nilai kondisi bangunan (X10) sebesar 0,114 . .
Nilai regresi variabel kondisi bangunan (X10) terhadap variabel tg}:lkan 031114’
artinya jika nilai kwalitas produk meningkat satu sa}tuan maka tari a;lllz/erja anan
akan meningkat sebesar 0,114 atau mengalami peningkatan sebesar 11%.

4. Kesimpulan
4.1. Faktor yang mempengaruhi jumlah tarikan di pasar modern sejahtera dimasa New
Normal Pandemi Covid-19 yaitu: .
Jarak rumah (X3) sebesar 19%, Kondisi Sarana (X6)sebesar 8% , Kwalitas produk
(X7) sebesar 40%, dan Kondisi bangunan (X10) sebesar 11% - ,
Dari hasil pemodelan tersebut variabel yang paling bepengaruh yaitu kwalitas produk
sebesar 40%

4.2. Berdasarkan hasil analisis Regresi Berganda didapatkan model tarikan sebagai berikut
Y=-1.712 +0.196 X3 + 0.089 X6 +0.454 X7+ 0.114 X10
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